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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam 

Program Posyandu dan Jumantik yang dilakukan di RW.01 dan RW.06 

Kelurahan Kembangan Utara. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

pelaksanaan program Posyandu dan Jumantik terdapat beberapa temuan, 

sebagai berikut : 

1. Sebagai perangkat daerah, Kelurahan Kembangan Utara melaksanakan 

program pemberdayaan kesehatan masyarakat yaitu Program Posyandu dan 

Jumantik. Di mana program ini bertujuan untuk  menciptakan lingkungan 

yang sehat sebagai bentuk pencegahan penyakit, serta meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Dalam pelaksanaan program pemberdayaan 

kesehatan masyarakat ini tentu diperlukanya partisipasi dari masyarakat 

sendiri. Semakin tinggi keterlibatan masyarakat di dalam setiap program 

yang diselenggarakan maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 

program yang akan dicapai (Selvia & Jerry, 2020).  

2. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam Program Posyandu 

dan Jumantik di Kelurahan Kembangan, peneliti menggunakan teori 

Hamidjojo (dalam Rahmat Hidayat,dkk, 2023), di mana terdapat tiga 

indikator yaitu bentuk partisipasi pikiran, keterlibatan dan materi. Dari hasil 

analisis peneliti disimpulkan bahwa bentuk partisipasi masyarakat dalam 

Program Posyandu di RW.01 dan RW.06 lingkungan Kelurahan Kembangan 

Utara menunjukan bentuk partisipasi pikiran masih terbilang rendah, 

partisipasi keterlibatan masyarakat sebagai kader program posyandu dan 

partisipasi keterlibatan masyarakat pada program posyandu dinilai cukup 

tinggi dan adanya partisipasi materi. Kemudian, bentuk partisipasi 

masyarakat dalam Program Jumantik di RW.01 dan RW.06 Kelurahan 

Kembangan Utara menunjukan bentuk partisipasi pikiran masih terbilang 
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rendah, partisipasi keterlibatan masyarakat sebagai kader dinilai cukup 

tinggi, partisipasi keterlibatan masyarakat pada program Jumantik masih 

dinilai rendah dan tidak adanya partisipasi dalam bentuk materi. 

3. Dalam pelaksanaan program Posyandu terdapat faktor pendukung dan 

penghambat, yang menjadi faktor pendukung yaitu keaktifan kader Posyandu 

dan yang menjadi faktor penghambat yaitu fasilitas pada program Posyandu 

belum memadai, Kemudian, dalam pelaksanaan program Jumantik juga 

terdapat faktor pendukung dan penghambat, yang menjadi faktor pendukung 

yaitu fasilitas yang lengkap untuk menunjang kegiatan Jumantik dan 

keaktifan kader program Jumantik, yang menjadi faktor penghambat yaitu 

kurangnya jumlah kader sebagai promotor kegiatan. 

4. Pada pelaksanaan kegiatan program Posyandu masih ditemukan beberapa 

permasalahan yang terjadi seperti: rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

bentuk pikiran pada program Posyandu dan fasilitas yang belum memadai 

pada pelaksanaan kegiatan Posyandu. Kemudian, pada pelaksanaan kegiatan 

program Jumantik masih ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi 

seperti: rendahnya partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran pada 

program Jumantik, keterlibatan masyarakat yang belum optimal pada 

kegiatan Program Jumantik, kurangnya jumlah kader sebagai promotor 

kegiatan. Namun dengan adanya permasalahan tersebut peneliti telah 

memberikan strategi untuk mengatasi hal tersebut. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jabarkan diatas, dengan ini 

peneliti memberikan saran untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan Program Posyandu dan Jumantik di di RW.01 dan RW.06 

Kelurahan Kembangan Utara, Kota Jakarta Barat, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kelurahan Kembangan Utara dapat memberikan wadah atau 

tempat untuk masyarakat memberikan saran ataupun kritik terhadap 

pelaksanaan program Posyandu dan Jumantik. Hal ini  dapat berguna sebagai 
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acuan untuk perbaikan kegiatan program, sehingga mendapatkan hasil yang 

optimal dan tercapainya keberhasilan program. 

2. Pemerintah Kelurahan Kembangan Utara dapat memanfaatkan media sosial 

untuk melakukan sosialisasi dan pemberian informasi mengenai program 

Posyandu dan Jumantik. Sosialisasi dapat dikemas dalam bentuk video 

edukasi supaya masyarakat tertarik untuk melihat dan mendengarkannya. 

Serta di publikasi melalui Instagram dan Facebook Kelurahan Kembangan 

Utara, dan ke setiap grup-grup RT lingkungan Kelurahan Kembangan Utara. 

Dengan memanfaatkan sosial media, segala bentuk informasi dapat 

dijangkau oleh masyarakat luas.  

3. Dalam upaya meningkatkan keberhasilan program Posyandu, Pemerintah 

Kelurahan dapat melakukan perbaikan fasilitas, dengan menyediakan tempat 

yang layak untuk pelaksanaan kegiatan Posyandu dan menyediakan 

perlengkapan penunjang seperti kursi tunggu untuk ibu balita yang 

mengantre pelayanan. Dengan strategi ini dapat membangun rasa 

kenyamanan, keamanan serta ketertiban dalam pelaksanaan kegiatan, 

sehingga masyarakat puas terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan ini 

dapat meningkatkan kemauan masyarakat untuk selalu hadir berpartisipasi. 

4. Dalam upaya meningkatkan keberhasilan program Jumantik, Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta dapat menambahkan kuota kader pada Program 

Jumantik. Dengan peraturan 1(satu) kader dalam 1(satu) RT membuat 

pelaksanaan program tidak berjalan secara maksimal. 
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